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? In this life we cannot always do great thigs. But we can 
do small things with great love ∼ Mother Teresa 
 
? Bagi saya KEBENARAN biarpun bagaimana sakitnya 
lebih baik dari pada kemunafikan. Dan kita tak usah 
merasa malu dengan kekurangan kita ∼ Soe Hok Gie 
 
? Barangsiapa tidak bekerja akan menderita 
kebosanan & paling – paling dibius dalam hal yang 
menyenangkan sekaligus lelah., tetapi tidak pernah 
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Penelitian ini berangkat dari kegiatan internship pada Yayasan Pekerti 
Yogyakarta yang melihat program pemberdayaan masyarakat dan advokasi 
dengan menggunakan konsep fair trade. Pengertian fair trade secara umum 
adalah perdagangan yang berkeadilan. secara mendalam fair trade adalah sebuah 
mekanisme kerjasama ekonomi yang berbasiskan dialog, transparansi dan 
penghargaan guna membangun keadilan yang lebih besar dalam perdagangan 
internasional. Yayasan Pekerti adalah salah satu organisasi sosial masyarakat yang 
bergerak di bidang pemberdayaan masyarakat pengrajin di Kecamatan Pundong 
Kabupaten Bantul, mengingat Kecamatan Pundong adalah sentra kerajinan tangan 
yang banyak di kunjungi wisatawan. Disisi lain perajin handicraft sering 
mendapat perlakuan tidak adil dalam hal pemasaran. Dari hal tersebut maka yang 
menjadi rumusan masalah adalah: 1). Apa wujud program Yayasan Pekerti dalam 
pemberdayaan perajin handicraft. 2). Apa program  Yayasan Pekerti  yang sudah 
sesuai dengan konsep fair trade?. Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mengetahui 
Apa wujud program Yayasan Pekerti dalam pemberdayaan perajin handicraft. 2). 
Mengetahui program Yayasan Pekerti yang sudah sesuai dengan konsep fair 
trade. 
Dari hasil temuan lapangan diperoleh data bahwa wujud dari fair trade 
adalah; 1). wujud program Yayasan Pekerti dalam pemberdayaan perajin 
handicraft adalah: pemberian dana awal dan mengadakan pelatihan-pelatihan.  
2). Program Yayasan Pekerti yang sudah sesuai dengan konsep fair trade adalah: 
terbentuknya akses pasar (market access) dan fair price, perubahan kondisi kerja, 
dan pelestarian lingkungan. 
Dari kegiatan perwujudan program Yayasan Pekerti pada perajin 
handicraft Kecamatan Pundong dengan menggunakan konsep fair trade, dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 1). Wujud program Yayasan Pekerti adalah: 
pemberian dana awal dan mengadakan pelatihan-pelatihan. 2) Program Yayasan 
Pekerti yang sudah sesuai dengan konsep fair trade adalah: terbentuknya akses 




Kata kunci: Fair Trade, Yayasan Pekerti, dan Perajin  Handicraft 
 
 
